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 Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peran dan fungi UMKM bagi perekonomian indonesia dan 
masyarakat dalam menghadapi resesi, serta mengetahui 
bagaimana langkah-langkah UMKM dalam menghadapi resesi. 
Adapun metode yang digunakan adalah metode kualitatif 
dengan tujuan studi deskriptif yang didesain untuk 
mengumpulkan data yang menjelaskan kejadian atau situasi 
dengan menggunakan uraian kata-kata secara kualitatif. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (i) Bagaimana peran UMKM dalam menghadapi resesi 
ekonomi?; (ii) Bagaimana fungsi UMKM dalam menghadapi 
resesi ekonomi?; (iii) Bagaimana cara UMKM untuk bertahan 
dalam menghadapi Resesi?. Selanjutnya, hasil dari penelitian 
ini adalah (i) UMKM di Indonesia memiliki peran yang 
signifikan dalam perekonomian Indonesia dikarenakan jumlah 
UMKM mendominasi pelaku usaha Indonesia; (ii) Fungsi UMKM 
dapat memitigasi ekonomi nasional dalam menghadapi resesi 
ekonomi 2023 dikarenakan UMKM mampu menyerap banyak 
tenaga kerja sebab salah satu karakteristik UMKM adalah 
usaha dengan padat karya; (iii) Agar UMKM dapat bertahan 
apabila terjadi resesi global di tahun 2023, maka diperlukan 
kolaborasi dari seluruh stakeholder untuk meningkatkan 
kapasitas dan kompetensi UMKM dari berbagai aspek terutama 
literasi digital dan kemampuan berinovasi serta berkreasi. 
Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan informasi 
maupun referensi kepada stakeholder terkait peran dan fungsi 
UMKM dalam menghadapi resesi. 
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PENDAHULUAN  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu jenis usaha kecil yang 
sangat berperan dalam peningkatan dan pertumbuhan perekonomian masyarakat [1], [2]. 
Karena keberadaan UMKM mampu bertahan saat terjadi krisis moneter tahun 1998 dimana 
banyak usaha-usaha besar yang berjatuhan namun UMKM tetap bertahan dan bahkan 
bertambah jumlahnya [3]–[5]. Menurut [6], [7] eksistensi UMKM sangat penting terhadap 
perekonomian di Indonesia, karena UMKM merupakan penyumbang terbesar terhadap 
Produk Dometik Bruto. UMKM selalu hadir karena memang diperlukan dan UMKM selalu 
dapat membuktikan ketahanannya terutama ketika Indonesia dilanda badai krisis ekonomi 
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[4], [8]. Periode 2017 sampai dengan periode 2019 jumlah UMKM di Indonesia mengalami 
pertumbuhan setiap tahunnya, namun pada periode 2020 jumlah UMKM mengalami 
penurunan jumlahnya yang disebabkan oleh pandemi Covid -19 yang melanda indonesia 
sejak Maret 2020. Selanjutnya, pada periode 2021 jumlah UMKM meningkat kembali. Berikut 
data UMKM indonesia periode 2017 sampai dengan periode 2021: 

          Dalam juta 

 
 
Sumber: [9] 

Gambar 1. Jumlah UMKM di Indonesia periode 2017-2021 
 

Lebih lanjut, merujuk gambar 1 di atas, maka diketahui jumlah UMKM dari tahun 2015 ke 
tahun 2021 mengalami pertumbuhan sebesar 10% dimana pertumbuhan tersebut sama 
dengan pertumbuhan UMKM periode 2015-2019. Penurunan jumlah UMKM terjadi pada 
tahun periode 2019 s.d 2020 sebesar 1,5 juta UMKM dikarenakan pandemi Covid-19 [10], 
[11]. Menurut [12], [13] porsi jumlah UMKM di Indonesia mencapai 99% terhadap total 
pelaku usaha. 

Namun demikian pada sisi makro ekonomi, Bank Indonesia (BI) memperkirakan 
pertumbuhan ekonomi masih kuat pada tahun 2023 tetap pada kisaran 4,5-5,3% dan 
diperkirakan akan terus meningkat menjadi 4,7-5,5% pada 2024 yang akan datang [14].  
Pertumbuhan tersebut didukung oleh konsumsi swasta, investasi dan tetap positifnya 
kinerja ekspor. Dalam mendorong pemulihan ekonomi, pemerintah mulai membuat 
kebijakan-kebijakan struktural dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi salah 
satunya adalah sektor UMKM. Salah satu kebijakan yang dilakukan oleh Pemerintah adalah 
kebijakan makroprudensial dengan mendorong kredit dan pembiayaan perbankan pada 
sektor-sektor prioritas dan UMKM.  Pada sisi lain, terdapat fenomena global terkait dengan 
prediksi akan adanya resesi perekonomian di tahun 2023 yang diilustrasikan pada gambar 
sebagai berikut: 
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Sumber: [15] 

Gambar 2. Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2022 dan Prediksi Pertumbuhan 
Ekonomi 2023-2024  

 
Berdasarkan gambar 2 di atas, maka pertumbuhan ekonomi pada tahun 2023 tidak sebaik 
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2022. Hal tersebut ditunjukkan dengan informasi sebagai 
berikut: 
▪ Pertumbuhan ekonomi negara berkembang: 

1. Tahun 2022: 3,4% 
2. Tahun 2023: 1,8% 
3. Tahun 2024: 3,5% 

▪ Pertumbuhan ekonomi negara maju: 
1. Tahun 2022: 1% 
2. Tahun 2023: -0,6% 
3. Tahun 2024: 2,3% 

▪ Pertumbuhan ekonomi global: 
1. Tahun 2022: 2% 
2. Tahun 2023: 0,5% 
3. Tahun 2024: 2,8% 

Penurunan pertumbuhan ekonomi yang diperkirakan akan terjadi pada tahun 2023 baik 
pada negara berkembang, negara maju dan perekonomian global dapat berdampak negatif 
terhadap sektor riil. Hal tersebut dikarenakan menurunnya pertumbuhan ekonomi akan 
menyebabkan terjadinya penurunan omset penjualan yang akan menurunkan keuntungan 
perusahaan. Penurunan keuntungan dari perusahaan apabila terjadi terus menerus akan 
berdampak terhadap penutupan operasional perusahaan tersebut sehingga terjadi 
pemutusan hubungan kerja [16], [17]. Hal tersebut akan berdampak terhadap penurunan 
konsumsi masyarakat [18], [19].  
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Sesuai dengan fenomena di atas, yaitu terkait dengan jumlah UMKM yang mendominasi 
perekonomian Indonesia dan perkiraan akan terjadinya resesi ekonomi pada tahun 2023, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: 
▪ Bagaimana peran UMKM dalam menghadapi resesi ekonomi? 
▪ Bagaimana fungsi UMKM dalam menghadapi resesi ekonomi? 
▪ Bagaimana cara UMKM untuk bertahan dalam menghadapi Resesi? 
Oleh karenanya merujuk pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peran dan fungsi UMKM dalam menghadapi resesi ekonomi dan 
langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan oleh pemerintah dalam menghadapi resesi. 
Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan informasi maupun referensi kepada para 
pihak terkait peran UMKM dan Fungsi UMKM dalam menghadapi resesi ekonomi. Adapun 
Keterbaruan dari penelitian ini adalah berkaitan dengan bagaimana peran dan fungsi UMKM 
serta strategi UMKM bertahan pada tahun 2023 yang diprediksi akan terjadi resesi ekonomi 
global. 
 
LANDASAN TEORI 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menurut Undang-undang No. 20 tahun 2008 
pasal 1 adalah sebagai berikut: 
▪ Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan / atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-
undang ini;  

▪ Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 
cabang perusahaan yang dimiliki, yang dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria 
usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini;  

▪ Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.  

Selanjutnya, kriteria UMKM menurut Undang-undang No. 20 tahun 2008 pasal 6 
diklasifikasikan kedalam Usaha Kecil, Usaha Mikro, dan Usaha Menengah seperti dalam tabel 
dibawah ini: 

Tabel 1. Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

Ukuran Usaha  Asset omset  

Usaha mikro Maksimal 50 juta Maksimal 300 juta  

Usaha Kecil  >50 – 500 juta Maksimal 3 miliar  

Usaha menengah 
>500 juta – 10 
miliar >2,5 miliar – 50 miliar 

Sumber: UU No. 20 tahun 2008 dan [20] 
 
Meujuk pada tabel di atas, maka diketahui bahwa omset usaha dengan kategori mikro adalah 
maksimal Rp300 juta dalam setahun dengan aset maksimal Rp50 juta. Sedangkan usaha kecil 
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merupakan usaha dengan omset di atas Rp300 juta s.d Rp3 Miliar dengan jumlah aset di atas 
Rp 50 juta s.d Rp500 juta. Lebih lanjut usaha menengah adalah usaha yang mampu 
menghasilkan omset penjualan di atas Rp2,5 Miliar s.d Rp50 Miliar dengan kepemilikan aset 
di atas Rp 500 juta s.d Rp 10 Miliar. 

Selanjutnya, menurut [21], [22] resesi adalah penurunan signifikan dalam aktivitas 
ekonomi dan bisnis yang dapat menyeluruh pada sektor ekonomi dan berlangsung dalam 
periode yang relatif lama dan akan berdampak terhadap penurunan pendapatan domestik 
brutto pada suatu negara, terjadi pemutusan hubungan kerja, menurunnya kemampuan beli 
masyarakat secara signifikan, meningkatnya jumlah pengangguran, terjadinya kebangkrutan 
pada beberapa industri, dan sebagainya. Lebih lanjut menurut [23]–[25], resesi ditandai 
dengan adanya penurunan dari pendapatan domestik brutto selama dua kuartal berturut-
turut. Adapun penyebab dari resesi menurut [26]–[28] adalah sebagai berikut: 
▪ Terjadinya guncangan ekonomi yang mendadak dan menyebabkan lemahnya daya beli 

masyarakat akibat kesulitan keuangan; 
▪ Tingginya angka Inflasi akibat harga sejumlah komoditas energi yang melambung; 
▪ Tingginya Suku Bunga yang diakibatkan oleh inflasi yang melambung tinggi. Kondisi 

tersebut menyebabkan bank sentral menaikkan suku bunganya, dan diperparah dengan 
terjadinya daya beli daru masyarakat yang menurun.  

Selain itu apabila ditinjau dari kondisi terjadinya resesi ekonomi, menurut [29], [30] adalah 
sebagai berikut: 
▪ Pertumbuhan ekonomi yang mengalaim kontaksi atau negative growth; 
▪ Kondisi dimana jumlah impor pada negara tersebut lebih tinggi dibandingkan jumlah 

ekspor negara tersebut; 
▪ Meningkatnya jumlah pengangguran dikarenakan menurunnya jumlah lapangan 

pekerjaan; 
▪ Terjadi jumlah produksi yang tidak seimbang dengan konsumsi dikarenakan 

menurunnya permintaan konsumsi dari masyarakat. 
Menurut [31]–[33] terdapat beberapa dampak dari terjadinya resesi ekonomi pada 

suatu negara yaitu: 
▪ Dampak bagi perusahaan, pada masa resesi, banyak perusahaan berpotensi mengalami 

kerugian bahkan kebangkrutan. Hal tersebut dikarenakan menurunnya daya beli dari 
masyarakat sehingga hasil produksi berupa barang maupun jasa tidak dapat dibeli oleh 
masyarakat;  

▪ Dampak bagi pemerintah, banyaknya perusahaan yang mengalami penurunan laba 
maupun kerugian berdampak terhadap menurunnya penerimaan pajak negara atau 
pemerintah. Selain itu menurunnya transaksi jual beli di masyarakat juga mengakibatkan 
pajak penjualan yang diterima pemerintah pada kondisi resesi ekonomi juga akan lebih 
rendah dari kondisi normal;    

▪ Dampak bagi pekerja, menurunnya omset penjualan dan juga banyaknya perusahaan 
merugi bahkan mengalami kebangkrutan berdampak terhadap pengurangan pegawai 
dan juga terjadinya pemutusan hubungan kerja secara massal. Dengan demikian, resesi 
berdampak terhadap peningkatan jumlah pengangguran. 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dimana 

penelitian dilakukan dengan mengkaji berbagai data sekunder yang bersumber dari 
penelitian-penelitian sebelumnya baik berupa kajian ilmiah, jurnal dan referensi yang 
berhubungan dengan tujuan dari penelitian ini [34], [35]. Adapun penelitian ini bertujuan 
untuk mencari jawaban atas rumusan masalah yang terdiri dari: 
▪ Bagaimana peran UMKM dalam menghadapi resesi ekonomi?; 
▪ Bagaimana fungsi UMKM dalam menghadapi resesi ekonomi?; 
▪ Bagaimana cara UMKM untuk bertahan dalam menghadapi Resesi?. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peran UMKM dalam Menghadapi Resesi Ekonomi  

Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh [36]–[38] kondisi UMKM lokal sempat 
menurun pada dua tahun pertama masa pandemi Covid-19 yakni di tahun 2020-2021. Hal 
tersebut sejalan dengan survey yang dilakukan oleh UNDP dan LPEM UI yang melibatkan 
1.180 responden para pelaku UMKM diperoleh hasil bahwa pada masa itu lebih dari 48% 
UMKM mengalami masalah bahan baku, 77% pendapatannya menurun, 88% UMKM 
mengalami penurunan permintaan produk, dan bahkan 97% UMKM mengalami penurunan 
nilai aset [19], [39].  Tentunya kondisi menurunnya omset dari UMKM yang memiliki peran 
penting dalam perekonomian Indonesia menjadi perhatian dari pemerintah untuk dapat 
menyelamatkan usaha dan bisnis UMKM [40].  

Menurut [12], [13] peran dari UMKM sangat besar untuk pertumbuhan perekonomian 
Indonesia, dengan jumlahnya mencapai 99% dari keseluruhan pelaku usaha di Indonesia. 
Selain itu, kontribusi UMKM terhadap PDB juga mencapai 60,5%, dan berperan terhadap 
penyerapan tenaga kerja mencapai 96,9% dari total penyerapan tenaga kerja nasional [2], 
[41]. Namun demikian, secara umum peran UMKM terhadap perekonomian indonesia adalah 
sebagai berikut:  
▪ Mendominasi kegiatan usaha dan pelaku usaha terbesar jumlah pada perekonomian 

Indonesia;  
▪ Membuka lapangan usaha dan penyedia lapangan kerja;  
▪ Pelaku usaha yang memiliki peran penting dalam mengembangkan perekonomian di 

daerah pedesaan maupun remote area; 
▪ UMKM memberdayakan masyarakat setempat; 
▪ Keberadaan UMKM menciptakan pasar baru dan merupakan sumber inovasi dari 

masyarakat; 
▪ UMKM juga memberikan kontribusi pendapatan negara melalui pajak yang mereka 

bayarkan. 
Sementara itu menurut ([42]–[44]) terdapat tiga peran UMKM yang signifkan 

kontribusinya dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat, terutama berpenghasilan 
rendah. Adapun tiga peran UMKM yang harus tetap dijaga pada masa resesi global adalah 
sebagai berikut:  
▪ UMKM berperan mengentaskan kemiskinan masyarakat melalui pembukaan lapangan 

kerja; 
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▪ UMKM berperan dalam pemerataan pendapatan pada masyarakat dengan penghasilan 
atau masyarakat miskin; 

▪ UMKM juga berperan sebagai sumber pendapatan dari negara. 
Selain itu, UMKM juga berperan penting dalam ekosistem aktivitas bisnis korporasi 

dikarenakan banyak UMKM menjadi mitra dan vendor dalam mendukung proses produksi 
dari perusahaan dengan segmen bisnsi korporasi atau perusahaan-perusahaan besar. 
Dengan demikian, UMKM juga berperan meningkatkan pendapatan negara dari sisi fiskal.   
Fungsi UMKM dalam Menghadapi Resesi Ekonomi  

Keberadaan UMKM menurut [45]dapat dibagi menjadi empat kelompok, yaitu: 
▪ UMKM Mikro adalah para pelaku UMKM yang memiliki kemampuan sifat pengrajin 

termasuk di dalamnya UMKM sektor informal, seperti pedagang kaki lima dimana mereka 
relatif tidak memiliki perencanaan dalam mengembangkan usahanya sehingga 
keberadaan usaha mereka banyak bertujuan untuk memenuhi kehidupan rumah tangga 
dan keluarga mereka sehari-hari;  

▪ UMKM Dinamis merupakan suatu kelompok UMKM yang telah memiliki perencanaan 
pengembangan usaha dengan baik dan memiliki legalitas usaha sehingga mereka mampu 
menjalin kerjasama dengan beberapa mitra bisnis (menerima pekerjaan subkontrak) dan 
telah mampu melakukan aktivitas ekspor; 

▪ UMKM Fast Moving Enterprise adalah UMKM yang cakap dan telah siap mengembangkan 
usahanya untuk naik kelas menjadi segmen menjadi usaha besar karena telah 
mempunyai jiwa kewirausahaan, memiliki perencanaan usaha dan legalitas yang 
memadai, serta terdapatnya tata kelola usaha yang baik. 

Lebih lanjut, UMKM juga memiliki beberapa kekuatan potensial yang mampu menjadi 
pusat pengembangan usaha pada masa yang akan datang untuk memperkuat perekonomian 
nasional menghadapi resesi global yang kemungkinan akan dihadapi pada tahun 2023 yaitu 
meliputi:  
▪ Penyedia lapangan kerja disektor usaha industri kecil yang mampu menyerap tenaga 

kerja hingga 50% tenaga kerja yang tersedia. Hal tersebut dikarenakan UMKM adalah 
usaha yang bersifat padat karya;  

▪ Keberadaan usaha mikro, kecil dan menengah selama ini terbukti mampu menciptakan 
wirausahawan baru. Hal tersebut dikarenakan suatu entitas usaha dapat menciptakan 
usaha baru melalui ekosistem atau rantai bisnis yang dimiliki entitas usaha tersebut;  

▪ UMKM memiliki manajemen atau tata kelola yang sederhana dan fleksibel sehingga 
dalam menghadapi resesi ekonomi mereka akan cenderung mudah beradaptasi pada 
aspek tata kelolanya atau bahkan tidak terpengaruh oleh resesi ekonomi yang terjadi;  

▪ UMKM tidak memiliki ketergantungan atas bahan baku dari luar negeri, sehingga mereka 
cenderung memanfaatkan bahan baku yang telah ada di sekitar tempat usaha mereka, 
ataupun mereka memiliki kreativitas dan inovasi dalam menggunakan bahan baku 
limbah pabrik dari perusahaan-perusahaan besar. 

Cara UMKM Bertahan dalam Menghadapi Resesi Ekonomi 
UMKM telah terbukti menjadi pilar yang menyelamatkan Indonesia selama krisis 

ekonomi tahun 1998 [46], [47]. Selanjutnya, pada periode 2019-2021, UMKM kembali 
menghadapi disrupsi usahanya akibat terjadinya pandemi Covid-19 [16], [48], [49]. Dan pada 
tahun 2023, para pakar ekonomi memprediksi bahwa tahun 2023 akan menjadi tahun yang 
sulit, bahkan beberapa pakar bahkan memprediksi akan terjadi resesi di tahun 2023 [50], 
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[51]. Oleh karenanya UMKM harus mampu memitigasi risiko potensi terjadinya resesi 
ekonomi 2023 agar usaha dan aktivitas bisnis mereka dapat bertahan melalui beberapa hal, 
yaitu:  
▪ Fokus dalam memproduksi dan memasarkan produk dan jasa unggulan mereka yang 

diminati oleh masyarakat sehingga dapat menghasilkan laba atau profit.  
▪ Memprioritaskan penggunaan bahan baku lokal dan bahan baku buatan dalam negeri 

agar dapat saling memberikan manfaat kepada pelaku usaha lainnya dalam memajukan 
roda perekonomian dalam negeri;  

▪ Selain itu UMKM harus mampu memberdayakan sumber daya manusia yang dimilikinya 
agar mereka kreatif dan inovatif dalam bekerja;  

▪ UMKM juga haru memperluas jaringan pemasaran dengan memasuki pasar digital atau 
daring seperti market place dan E-Commerce.  

▪ UMKM juga harus mampu menciptakan produk maupun jasa layanan yang inovatif, dan 
mampu menyesuaikan dengan kebutuhan serta keinginan dari masyarakat; 

▪ UMKM juga harus mampu memasarkan dan mempromosikan produk dan layanannya 
yang menarik bagi masyarkat melalui media sosial secara aktif; 

▪ Produk dan layanan UMKM harus memiliki kualitas dan kemasan yang memadai sehingga 
dapat meningkatkan minat masyarakat untuk membeli serta menggunakannya.  

Selain itu, menurut [52]–[54] untuk dapat meningkatkan daya saing UMKM dalam 
rangka mempertahankan keberlangsungan UMKM, maka strategi yang dapat digunakan 
antara lain adalah:  
▪ E-commerce yang merupakan transaksi jual beli melalui sistem elektronik seperti 

komputer maupun internet,  
▪ Digital Marketing yang merupakan suatu kegiatan pemasaran dengan menggunakan 

sebuah teknologi yang mempunyai tujuan dalam meningkatkan pengetahuan para 
konsumen,  

▪ Perbaikan kualitas produk dan pelayanan,  
▪ Adanya fungsi Customer Relationship Marketing (CRM) yang merupakan strategi 

pemasaran yang berupaya menjaga hubungan kepada pelanggan agar tetap baik dalam 
waktu panjang. 

Dengan demikian, dalam rangka menjaga eksistensi UMKM dalam menghadapi resesi 
ekonomi pada tahun 2023, maka harus terdapat kolaborasi dan kerjasama dari 
segenap stakeholders terkait dengan beberapa hal yang antara lain perlu adanya hal-hal 
sebagai berikut  
▪ Meningkatkan inovasi, kreativitas dan penggunaan teknologi dari UMKM;  
▪ Meningkatkan literasi digital, produktivitas dari UMKM; 
▪ Mempermudah proses pembuatan legalitas atau perizinan dari UMKM;  
▪ Memberikan akses pembiayaan dan kebutuhan modal yang syarat-syaratnya sesuai 

dengan kondisi UMKM saat ini yaitu keterbatasan agunan;  
▪ Membantu UMKM dalam branding dan pemasaran; 
▪ Melatih sumber daya manusia dari UMKM dengan peningkatan kreativitas dan 

pengetahuan mereka melalui balai-balai pelatihan di daerah meereka;  
▪ Membantu UMKM untuk melakukan standardisasi dan sertifikasi atas produk dan 

layanan mereka;  
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▪ Melakukan pembinaan UMKM secara merata ke daerah-daerah pedesaan dan pelosok 
agar produk dan layanan mereka dapat sesuai dengan kebutuhan dan keinginan dari 
masyarakat;  

▪ Terdapatnya basis data tunggal berkaitan dengan jumlah UMKM dan jenis usahanya. 
 

KESIMPULAN 
Sesuai dengan hasil dan pembahasan diatas, maka kesimpulan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
▪ UMKM di Indonesia memiliki peran yang signifikan dalam perekonomian Indonesia 

dikarenakan jumlah UMKM mendominasi pelaku usaha Indonesia;  
▪ Fungsi UMKM dapat memitigasi ekonomi nasional dalam menghadapi resesi ekonomi 

2023 dikarenakan UMKM mampu menyerap banyak tenaga kerja sebab salah satu 
karakteristik UMKM adalah usaha dengan padat karya; 

▪ Agar UMKM dapat bertahan apabila terjadi resesi global di tahun 2023, maka diperlukan 
kolaborasi dari seluruh stakeholder untuk meningkatkan kapasitas dan kompetensi 
UMKM dari berbagai aspek terutama literasi digital dan kemampuan berinovasi serta 
berkreasi.  
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